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RINGKASAN 

PT Langgeng Daya Agrindo adalah perusahaan kontraktor pertambangan 

batubara yang beroperasi di wilayah IUP Operasi Produksi PT. Budi Gema Gempita 

yang termasuk kedalam wilayah  Desa Muara Lawai dan Desa Arahan Kecamatan 

Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan untuk lebih tepatnya 

PT Langgeng Daya Agrindo berlokasi di pit section 2 barat. Metode penambangan 

yang dilakukan oleh PT Langgeng Daya Agrindo menggunakan metode strip 

mining dengan kombinasi alat shovel dan trucks. Pada bulan Mei 2021 ketercapaian 

pengupasan overburden PT Langgeng Daya Agrindo sebesar 223.956 bcm dari 

target yang telah ditetapkan sebesar 312.869 bcm. Berdasarkan pengamatan di 

lapangan ada beberapa faktor yang menyebabkan ketidaktercapaian target 

pengupasan salah satunya yaitu ketidaksesuaian antara cycle time aktual sebesar 

40,12 detik dengan yang direncanakan sebesar 26 detik-28 detik. Hal ini disebabkan 

oleh adanya material berupa lumpur dan batu pack yang sulit untuk digali.  

Ketidaktercapaian target pengupasan tentu saja akan mengganggu revenue 

dari PT Langgeng Daya Agrindo sehingga akan berpengaruh daripada tingkat 

kelayakan investasi. Dari perhitungan yang dilakukan dengan metode discounted 

cashflow didapatkan nilai net present value (NPV) sebesar Rp. 41.989.101.746,30, 

Internal rate of return (IRR) sebesar 24%, Payback period (PBP) sebesar 3,14 dan 

break even Point (BEP) sebesar 10.706.728,71 bcm. Dari perhitungan yang telah 

dilakukan pada kriteria kelayakan investasi tersebut masih dikatakan layak. 

Kemudian dikarenakan kondisi pasar yang selalu dalam kondisi ketidakpastian 

maka diperlukan analisis sensitivitas dengan kenaikan dan penurunan biaya operasi 

dan revenue sebesar 0%,5% dan 10%. Pada pembahasan kali ini nilai NPV tertinggi 

dihasilkan pada kondisi pasar normal sebesar Rp.41.989.101.746,30 sedangkan 

NPV terendah dihasilkan pada kondisi penurunan revenue sebesar 10% sebesar Rp. 

15.731.592.407,81, IRR tertinggi diperoleh oleh kondisi pasar normal sebesar 

24,2% sedangkan yang terendah dihasilkan pada kondisi penurunan revenue 10% 

sebesar 13,4%, PBP tercepat dihasilkan pada kondisi pasar normal selama 3,14 

tahun sedangkan PBP terlama pada kondisi penurunan revenue 10% sebesar 4,17 

tahun, dan BEP terendah dihasilkan pada kondisi pasar normal sebesar 

10.706.728,71 bcm sedangkan nilai BEP tertinggi dihasilkan oleh kondisi 

penurunan revenue 10% sebesar 14.167.991,69 bcm. Dari analisis sensitivitas yang 

telah dilakukan semua proyeksi kondisi pasar masih dikatakan layak. 

 



ix Universitas Sriwijaya

  

 

Kata Kunci: overburden, analisis, ekonomi, investasi, pengupasan.



x 

Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

ECONOMIC ANALYSIS OF OVERBURDEN STRIPPING AT PT. 

LANGGENG DAYA AGRINDO, LAHAT, SOUTH SUMATRA 

 

The Scientific Paper is in The Form of  a Skripsi, December  2021 

 

Andre Equatorio; Supervised by Ir. Mukiat, M.S. and Dr. Ir. H. Adang Suherman, 

M.T. 

 

xiv, 160  Pages, 20 Images, 91 Tables, 33 Attachments 

SUMMARY 

PT Langgeng Daya Agrindo is a coal mining contractor company operating 

in the Production Operation IUP area of PT. Budi Gema Gempita which belongs to 

the area of Muara Lawai Village and Arahan Village, East Merapi District, Lahat 

Regency, South Sumatra Province to be more precise, PT Langgeng Daya Agrindo 

is located in pit section 2 west. The mining method carried out by PT Langgeng 

Daya Agrindo uses the strip mining method with a combination of shovels and 

trucks. In May 2021, PT Langgeng Daya Agrindo's overburden stripping 

achievement was 223,956 bcm from the set target of 312,869 bcm. Based on 

observations in the field, there are several factors that cause the unachieved 

stripping target, one of which is the discrepancy between the actual cycle time of 

40,12 seconds and the planned 26 seconds-28 seconds. This is due to the presence 

of material in the form of mud and packstone which is difficult to digging. 

The inability of the stripping target will of course interfere with revenue  from 

PT  Langgeng Daya  Agrindo so that it will affect the level of investment feasibility. 

From calculations carried out by the discounted cashflow method obtained a net 

present value (NPV) of Rp.41,989,101,746.30, Internal rate of return (IRR) of 24%, 

Payback period (PBP) of 24% and break even Point (BEP)  amounted to 

10,706,728.71 bcm. From the calculations that have been done on the criteria of 

eligibility such of investments are still said to be feasible. Then  because of market 

conditions that are always in a state of uncertainty, sensitivity analysis is needed 

with increases and decreases in operating costs and revenue by 0%.5% and 10%. In 

this discussion, the highest NPV value was generated under normal market 

conditions of Rp.41,989,101,746.30 while the lowest NPV was generated in a 10%  

decrease in revenue. Rp. 15.731.592.407,81, the highest IRR was obtained by 

normal market conditions of 24.2% while the lowest resulted in a 10% revenue 

decline of 13.4%, the fastest PBP was generated at13.4%. Normal market 

conditions for 3.14 years while PBP is the longest in terms of 10%  revenue decline 

of 4.17 years,and the lowest BEP is generated under normal market conditions. 

10,706,728.71 bcm while the highest BEP value was generated  by a 10% revenue 
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decline of 14,167,991.69 bcm. From the sensitivity analysis  that has been done all 

projections of market conditions are still said to be feasible. 

 

Keywords:  overburden,  analysis,  economics,  investment,  stripping.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Langgeng Daya Agrindo merupakan perseroan independent yang 

berkecimpung sebagai kontraktor pertambangan yang berada di Lahat, Sumatera Selatan 

dan beroperasi di IUP PT Budi Gema Gempita. Metode penambangan tambang terbuka 

dilakukan secara strip mining dengan kombinasi Shovel and trucks. kegiatan 

penambangan batubara serta pengupasan overburden direncanakan pada periode bulanan 

serta tahunan. di bulan Mei 2021 PT Langgeng Daya Agrindo merencanakan pengupasan 

overburden sebanyak 312.869 bcm tetapi kenyataannya PT Langgeng Daya agrindo tidak 

mampu memenuhi sasaran yg sudah ditetapkan tersebut menggunakan ketercapaian 

pengupasan sebesar 223.956 bcm. Hal ini membuktikan terjadinya ketidaksesuaian antara 

yang direncanakan serta yang direalisasikan. jika hal ini terjadi terus menerus akan 

berpengaruh di aliran dana (cashflow) pada perusahaan sehingga akan merusak investasi 

modal awal. oleh karena itu harus dicari penyebab ketidaksesuaian antara target 

pengupasan dengan realisasi pada lapangan. 

Ketidaktercapaian pengupasan overburden sesunggunhnya akan berdampak 

kepada aliran dana (cashflow) pada perusahaan. Dikarenakan pendapatan PT Langgeng 

Daya Agrindo bergantung kepada total volume overburden yg berhasil ditambang sebagai 

akibatnya akan sulit buat menutupi biaya  operasi serta biaya  investasi pada modal awal 

Jika target pengupasan tidak tercapai.  Maka dari itu diperlukan analisis tentang tingkat 

kelaikan investasi usaha dengan merata-ratakan nilai parameter selama 5 tahun. Nilai 

yang digunakan diantaranya tarif pemindahan overburden, biaya  operasi, biaya  

kepemilikan, eskalasi harga serta discount rate. dari nilai parameter-parameter tersebut 

dilakukan analisis kelayakan investasi dengan metode discounted cashflow. yang 

nantinya akan diketahui nilai net present value (NPV), Internal rate of return (IRR), 

Payback period (PBP), serta Break even point (BEP). 

Tarif pemindahan overburden serta biaya  operasi tak jarang sekali mengalami 
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fluktuasi dikarenakan kondisi pasar yg selalu mengalami perubahan yg tentu saja akan 

mempengaruhi kelayakan investasi maka dari itu pada penelitian kali ini dilakukan 

analisis kepekaan usaha. menggunakan perhitungan revenue mengalami penurunan dan  

biaya  operasi mengalami kenaikan sebesar 0%,5%, serta 10%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diangkat pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Bagaimana ketercapaian pengupasan overburden pada PT. Langgeng Daya 

Agrindo? 

2. Bagaimana faktor yang memengaruhi ketercapaian pengupasan overburden di 

PT. Langgeng Daya Agrindo? 

3. Bagaimana Keekonomian dalam planning pengupasan overburden pada PT. 

Langgeng Daya Agrindo?  

 

1.3 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pada penelitian kali ini yaitu: 

1. Analisis ketercapaian pengupasan overburden pada PT. Langgeng Daya Agrindo. 

2. Analisis faktor ketercapaian hanya pada usaha pengupasan overburden di PT. 

Langgeng Daya Agrindo. 

3. Analisis keekonomian terdiri dari analisis kriteria investasi (net present value 

(NPV), Internal rate of return (IRR), Payback period (PBP) dan breakeven point 

(BEP)) dan analisis kepekaan usaha pada alat berat yang digunakan pada 

pengupasan overburden. 

4. Analisis sensitivitas dilakukan dengan parameter revenue dan Biaya operasi yang 

masing-masing mengalaimi penurunan dan kenaikan nilai sebesar 0%,5% dan 

10% dari nilai sebelumnya. 

5. Nilai-nilai yang dijadikan parameter antara lain tarif pemindahan overburden, 

biaya operasi, biaya kepemilikan, eskalasi harga dan discount rate. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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1. Analisis ketercapaian pengupasan overburden di PT. Langgeng Daya Agrindo? 

2. Analisis faktor yang memengaruhi ketercapaian pengupasan overburden di PT. 

Langgeng Daya Agrindo? 

3. Analisis keekonomian dalam planning pengupasan overburden di PT. Langgeng 

Daya Agrindo?  

 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Perusahaan 

Sebagai informasi terhadap ketercapaian pengupasan overburden dan kelayakan 

investasi alat 

2.  Bagi Perguruan Tinggi 

Menciptakan kerja sama antara Universitas Sriwijaya khususnya jurusan Teknik 

pertambangan dengan PT. Langgeng Daya Agrindo. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mendapatkan ilmu pengetahuan dan pengalaman khususnya di saat pengambilan 

data pada lapangan dan pengolahan dan analisis data, dan mengetahui variabel-

variabel yg mempengaruhi kelayakan investasi dan ketercapaian pengupasan. 
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